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RINGKASAN 

 

 
RIDO NOVIANDY, Interpretasi Perubahan Penutupan Lahan Kawasan 

Hutan Lindung Air Telang di Desa Sungsang Kabupaten Banyuasin dibimbing 

oleh Ibu YULI ROSIANTY dan Bapak MUHAMMAD MUSLIMIN. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui klasifikasi luasan penutupan 

lahan kawasan Hutan Lindung Air Telang di Desa Sungsang Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan selama kurun waktu 5 tahun mulai dari 

2017 sampai dengan tahun 2021 dan mengetahui pertambahan atau pengurangan 

dari berbagai klasifikasi yang ditemukan pada penutupan lahan dengan 

menggunakan Citra Satelit Landsat 8. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah interpretasi citra secara visual dan interpretasi citra secara digital. 

Pengumpulan data diperoleh dengan cara pengunduhan pada situs web USGS 

Earth Explorer yang diunduh selama kurun waktu 5 tahun mulai dari tahun 2017 

hingga tahun 2021. Hasil penelitian yang dilakukan secara interpretasi visual 

maupun secara digital menunjukkan terdapat 6 klasifikasi penutupan lahan yang 

berupa mangrove, tambak, sawah, lahan terbuka, semak belukar, dan perkebunan. 

Kemudian dapat diketahui perubahan penutupan lahan yang terjadi selama kurun 

waktu 5 tahun tersebut. Pengurangan luasan penutupan lahan yang paling 

signifikan terjadi pada klasifikasi hutan mangrove dari tahun 2017 seluas 2.521 

Hektar menjadi seluas 1.981 Hektar pada tahun 2021 secara persentase berkurang 

21,4% terjadi perubahan pengurangan luasan rata -  rata 135 Hektar setiap tahun, 

klasifikasi lainnya yang mengalami penurunan luasan Untuk tutupan lahan 

tambak dari tahun 2017 hingga tahun 2021 seluas 333 Hektar yang diketahui pada 

tahun 2017 seluas 358 Hektar menjadi pada tahun 2021 seluas 25 hektar atau 

terjadi perubahan pengurangan luasan rata – rata 83 Hektar setiap tahun dan 

semak belukar pada tahun 2017 seluas 453 hektar menjadi seluas 39 Hektar pada 

tahun 2021 atau terjadi perubahan pengurangan luasan rata – rata 103,5 hektar 

setiap tahunnya. Namun pada klasifikasi tutupan lahan Lahan Terbuka (2018-

2021), Sawah (2021) dan Perkebunan (2021) mengalami pertambahan luas pada 

klasifikasi tutupan lahan ketiganya total seluas 1.026 Hektar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

 

 
RIDO NOVIANDY, Interpretation of Land Cover Changes in the Air 

Telang Protected Forest Area in Sungsang Village, Banyuasin Regency 

supervised by YULI ROSIANTY and MUHAMMAD MUSLIMIN 

This study was conducted to determine the classification of the area of 

land cover in the Air Telang Protected Forest Area in Sungsang Village, District 

Banyuasin, South Sumatra Province for a period of 5 years from 2017 to 2021 and 

to determine the increase or decrease in various classifications found in land cover 

using Landsat 8 Satellite Imagery. The methods used in this study are visual 

image interpretation and digital image interpretation. Data collection was obtained 

by downloading from the USGS Earth Explorer website which was downloaded 

over a period of 5 years from 2017 to 2021. The results of the study conducted by 

visual and digital interpretation showed that there were 6 classifications of land 

cover in the form of mangroves, ponds, rice fields, open land, bushes, and 

plantations. Then the changes in land cover that occurred during the 5-year period 

can be seen. The most significant reduction in land cover area occurred in the 

mangrove forest classification from 2,521 hectares in 2017 to 1,981 hectares in 

2021, a percentage decrease of 21.4%, there was a change in the average area 

reduction of 135 hectares each year, other classifications that experienced a 

decrease in area For pond land cover from 2017 to 2021, an area of 333 hectares, 

which was known in 2017 to be 358 hectares in 2021 to be 25 hectares or there 

was a change in the average area reduction of 83 hectares each year and shrubs in 

2017 covering an area of 453 hectares to an area of 39 hectares in 2021 or there 

was a change in the average area reduction of 103.5 hectares each year. However, 

in the land cover classification of Open Land (2018-2021), Rice Fields (2021) and 

Plantations (2021), there was an increase in the area of the three land cover 

classifications, totaling 1,026 hectares. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Hutan mangrove sering dikategorikan sebagai ekosistem yang paling 

produktif di perairan tropis dan penyimpanan karbon dari semua tipe hutan. Selain 

itu, habitat hutan mangrove diketahui memiliki sumber biomassa yang signifikan. 

Hutan mangrove Indonesia termasuk yang paling kaya spesies dan terluas di 

dunia, mewakili sekitar 20-23,5% dari total luas mangrove dunia (Kusmana, 

2015). Total luas Hutan mangrove Indonesia berkisar antara 2,4 - 7,8 juta ha 

(Rizal et al., 2018). Hutan mangrove Indonesia mayoritas terdapat di Papua 

(58%), Kalimantan (16%) dan Sumatera (19%), salah satunya adalah kawasan 

Hutan Lindung Air Telang. 

 Hutan Lindung Air Telang adalah salah satu hutan lindung yang ada di 

Provinsi Sumatera Selatan yang terletak di Kabupaten Banyuasin yang saat ini 

telah mengalami deforestasi. Pemanfaatan kawasan lindung harus sesuai dengan 

peruntukannya, untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup disekitarnya, 

sehingga pemanfaatannya tidak mengganggu fungsi alam, bentang alam, dan 

ekosistem alam. Namun pada kenyataannya kebutuhan penggunaan lahan yang 

semakin meningkat membuat kawasan lindung tersebut sudah tidak sesuai 

peruntukannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosianty, 

(2010) yang melakukan overlay tafsiran citra satelit tahun 2005 dan 2009, 

kawasan yang masih ditutupi dengan vegetasi mangrove padsa kawasan hutan 

lindung Air Telang seluas 6.963,102 ha dengan persentase sejumlah 56% dari 

total luasan Kawasan Hutan Lindung Air Telang seluas 12.432,32 ha atau 44% 

nya mengalami kerusakan pada tutupan vegetasi mangrove. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Eddy et al. (2017) diketahui Kawasan Hutan Lindung Air Telang 

memiliki luas sekitar 12.660,87 ha, namun lebih dari setengah bagian hutan 

lindung ini telah mengalami degradasi dan konversi menjadi perkebunan kelapa 

dan kelapa sawit, tambak ikan dan udang, pertanian serta pemukiman. 

Berdasarkan hasil penelitian Fitriana, (2017) terjadi penurunan jumlah luas 
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kawasan mangrove Hutan Lindung Pantai Air Telang selama kurun waktu 12 

tahun sebesar 10,72 % dari luas 7.968,54 ha (tahun 2000) menjadi 7.147,12 ha. 

Salah satu data yang dapat digunakan untuk penginderaan jauh adalah citra 

satelit. Citra satelit ada bermacam-macam jenisnya, mulai dari resolusi rendah 

hingga resolusi tinggi. Citra satelit dapat diakses secara gratis maupun tidak 

(Tavares et al., 2019). Contoh citra satelit tak berbayar dengan resolusi sedang 

adalah citra satelit Landsat. Selain untuk mengetahui besarnya perubahan 

penggunaan lahan di Kawasan Hutan Lindung Air Telang khususnya pada 

Kawasan Ekonomi Khusus Tanjung Carat selama 5 tahun mulai dari 2017 sampai 

tahun 2021 di Desa Sungsang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasi perubahan penutupan 

lahan menggunakan citra satelit landsat. 

Objek penelitian ini adalah kawasan hutan lindung Air Telang di Desa 

Sungsang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan sebagai kebaruan 

dalam penelitian. Oleh karena itu penelitian ini diberi judul,“Interpretasi 

Perubahan Penutupan Lahan Kawasan Hutan Lindung Air Telang di Desa 

Sungsang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana klasifikasi luasan penutupan lahan kawasan Hutan Lindung Air 

Telang di Desa Sungsang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan 

selama 5 tahun mulai dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 dengan 

menggunakan interpretasi Citra Satelit Landsat 8? 

2. Berapakah pertambahan atau pengurangan dari berbagai klasifikasi yang 

ditemukan pada penutupan lahan dengan menggunakan Citra Satelit Landsat 8 

di kawasan Hutan Lindung Air Telang di Desa Sungsang Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan dalam kurun waktu 5 tahun mulai dari 

tahun 2017 sampai dengan tahun 2021? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Dari latar belakang serta perumusan masalah maka tujuan dan kegunaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan menganalisis klasifikasi luasan penutupan lahan di kawasan 

Hutan Lindung Air Telang di Desa Sungsang Kabupaten Banyuasin Provinsi 

Sumatera Selatan dalam kurun waktu 5 tahun mulai dari tahun 2017 sampai 

dengan tahun 2021 berdasarkan interpretasi Citra Satelit Landsat 8. 

2. Mengidentifikasi dan menganalilis pertambahan dan pengurangan dari 

berbagai klasifikasi yang ditemukan pada penutupan lahan di menggunakan 

citra satelit landsat 8 di kawasan Hutan Lindung Air Telang di Desa Sungsang 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan dalam kurun waktu 5 tahun 

mulai dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini dapat menghasilkan bukti – bukti data empiris tentang 

Interpretasi Perubahan Penutupan Lahan Kawasan Hutan Lindung Air Telang 

di Desa Sungsang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan dalam 

kurun waktu 5 tahun mulai dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 yang 

akan bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

pembangunan pemerintahan dan masyarakat. 

2. Penelitian ini dapat menjadi sebuah bahan informasi dan sebagai referensi 

tambahan yang berkaitan dengan variabel di dalam penelitian yaitu 

interpretasi perubahan penutupan lahan menggunakan citra satelit landsat 8. 
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